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manusia kian leoin mencapai; ;peugu-iur segala "benda dan dalam segala soal ia merupakan instansi
lak.Sebagai diatas diuraikan sudah pengaruh sofistik
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? SA KLASI'.'-SISTI V.LT'A.

(Tak/dapat disangkal lagi sedjarab alamfikiran klasik Junani menga
li nrterubahan dalam proses perkembangannya setelah figur Socrates
tai >il etengah gelang ang pergolakan efalsafahan di Athena, (eskipun
pada adjaran Democritus dan filsuf-filsuf masa pra-Socrates banjak su-
dafc ditemukan ketjehderungan jtfandanganhidup Jang mendjurus 1 earah pe-
metgahan etika,namun baru pada Socrates keradikalan pemetjahan proble
matik manusia men i bil teipat terpenting dari seluruh pembahasan soal
kefalsafahan.Pabila alamfikiran kefalsafahan dimasa pra-socrates di
pusatkan kedjurus pemetjahan rahasia makrokosmos,mahu dimasa klasik-sis-
timatika tjaraberfikir kosmosentris ini berkisar kedjurus tjaraberfi-
kir anthroposentrisAdimana manusia merupakan titikbakar perhatian pe
nyelidikan kefalsafahan.Bukan lagi falsafahalam sebagai dimasa pra«-Bb-
crate£5 d:an i  Sudah tentu proses perubahan Jang terdapat dalam sedjarah alamfikiran
klasik Junani tak lahir dengan mendadak dengan tampilnja figur Socrates,
karena 'onindjauan kembali kemasa pertumbuhan dan perkcmban ;an falsafah

Jang menghendaki pemetjahan problematik manusia setJara
pada adjaran kefalsafahanPythagoras,meskipun pada Jang‘.t bisa ditemukan karena keku-

bahan-bahan historis.Baik pada adjaran Heirakleitus ataupun Py-
„ " ’  ke

jang kuat,baru setelah tjita kefalsafahan materialistis tampil
pato’tkan dan rundjam-

tetapi logika dan etika merupakan problim pokok penyelidikan.
klasik Junani tak lahir dengan mendadak dengan
karena aenindjauan k<dimat.a lanoau memperlihatkan adanja benih-benih potcnsiil mengandung
soal-soal Jang menghendaki pemetjahan problematik manusia sctjararadi-
kal.Pertanda demikian sebenarnya telah ditemukan djuga pada heiraklitis-
i c aan .yug-’-i -—-— —,* ter \chir pengetahuan positif_sangat sulirangan ' ----- -
thagoras kedua-duanya berselubung masih dengan unsur-unsur dogmatik
agamaan ' / J"' ' " ’ ' J.
.':ode jan,nandangandunia atomistik Leucippus-Democritus melemparkan dja-
uh kulzungon tradisionil keagamaan tersebut.Pereka pato?ckan dan rundjam-
k.?. Ddua . :i manusia dibumi ini dan mentjogah tiap pel, bungan. lepas
tindjauan etika bertjorak keagamaan Jang berpangkal selalu pafra kehi
dupan manusia dialam nanti.Pemetyahan etika dibersihkan dari segala
kabut misteri keagamaan dan mereka lantangkan dengan tegas suatu teorietika yang radikal nasionalistis«Disamping itu tragod.i-trr.geo2. .n;sc.'g'i;!r
c’an Sophocles sedikit banjak djuga mempunyai pengaruh jang menentukan
dalam proses kefalsafahan Junani,hihgga pemetjahan s etika sedikit ba-
hjak mendjadi titikbakar perhatian filsuf—filsuf Junani devzasa itu. . muntyulnja adjaran sofistik di Athena,pembahasan nasaalah

.ion lebih mendapat perhatian. T'anusia disini ditarafkqn sebagaiter-
achir Jang r.onentu dan memutuskan nilai kebenaran dengan setyara ’^ut-
lak.Sebagai diatas diuraikan sudah pengaruh sofistik tidak semuanya da
pat dikata konstruktif bagi perkembangan alamfikiran kefalsafahan Ju
nani klasik,karena disamping sofis-sofis jang benar-benar bisa m.emper-Langgungdyav/abkan semua adjaran sofistiknja,ditemukan pula mereka jang
hanja bersikaphidup snobistis asalkan kesemuaan itu dapat menghasilkankeuntungan materiil jang berlimpah-limpah.Pabila ilmupengetahuan dja-tuh ke tangan pedagang-pedangang ilmu ini, sedikit amat jang dapat diuar-1, o •
? ..n sebagai suatu sumbangsih bagi kelangsungan pertumbuhan dan perkembangan falsafah klasik Juaani.Biarpun demikian tindjauan Jang menjelu-ruh seejarah falsafah klasik Junani sedikit banjak dapat memberikan lu—kis in ada kita betapa penting peranan jang dimain an po .gn.ua- ....adjaran sofistik,teristimewa dalam mengisarkan tjaraberfikir kos. nson-
tris kedjurus alamfikiran anthroposentris.
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gnostisme,skeptisisme dan extrim-subjektivisme mulai >esat kemban
diseluruh Athena setelah sofis-sofis denp.ui i<ilitant . .?.i-b <■ .■ ■. i<
itau tjita kefalsafahannja keseluruh pendjuru koloni-koloni Junani. Pen
elan seri extrim subje) bibistis,a piostis, skeptis dan segala i

j ii . e upa ini,pasti tentu ngkan senc i- n< i idj iran
'b. ; i . 1 T '■ ■. -j-'.'.n 1 .r„ :

ihalam jang telah dibina filsuf-filsuf masa pra-Socrates ketan alamfikiran jang dipusatkan pada manusia,sudah tentu bisa' ; ' >en( . is inj■ i eliark .’ . . .ir
aerketentuan tudju arahnja. Memang harus diakui,sofistik sedi-

; p hebat proses per ian  . ifil iran jan . dir m jai " :an
ih manusia dengan segala ragam keluasan aspeknja. Pabila filsuf-fil-- ,.-c. '1 1 . . s lei; o.s ,Parmenides ,Zeno ,Pytha-

>ra£ docles m satkan perhatian pada pemetjahan fisis fenomin
... ... 1 iknj i sofisi ik b ■ J. raben'i i. ■ ■. 'b.1 Ui .

nologis tak memungkinkan manusia mentjapai hakikat kebenaran sedjati.je ila penjelidikan jang bersifat kealaman,sebaliknja den-
:,n .v,;’ i m .ilitant mereka pusatkan penjelidikan kefalsafahan pada

asia dengan segala ragam persoalan jang langsung ataupun tidak
lengan soal tersebut.

Sesuai dengan adjaran sofistik, demikian pula Socr<to: T-‘.a-,. . b.'
memperhatikan segala matjam persoalan jang 1 ngsung berhubungan den-
soal-soal kealaman,karena ia sependapat dengan $eori sofistik jang
;ahggap tjaraberfikir spekulatif kosmologis tidak memungkinkan p<

:■ . .2 hakikat kebenaran scdjati.Sebagai djuga sofistik,dasar
an kefalsafahannja menemukan titik ..'. as pada manusia. Steling-adjaran sofistik jang menarafkah manusia ii > akur—J’,kenallah dirimu sen—
•j jauh berbeda dengan teriakan Herakleitus "hantu 9sei.iua men^a-

~ / 'j. ' h .. . ;• - - ■
J-

terachirjini lebih banjak ir.end jurus kearah pemetjnln.n

.... rnen

homo ____
?' ... >?.hua dan teriakan Socrates "Gnothi seunton

lir adbcau atau teriakan Parmenides "Ilon ta Panku r  ..
n. •lihatla.n ;‘Kaba.v.pji;lr'uab; bin. .-..'C ?• .’.'.-.-b.0 ':..-

.. ......... 'filsuf 'i b “b’
/ . ..1 kosmologis.~nun sepintas lihat,terdapat titik persamaan antara sofistik
dan Soci>ates,akan tetapi penindjauan jang lebih dalam akan ' is
gap pendapat demikian sebagai lantunan fatamorgana semata.Qua objek
nn j e H d ikan, memang sofistik dan socratisme memj^jumpai titik per!

btani baik metodologis ataupun ontologis ditemukan djurang
g luas dan mendalam jang tak memungkinkan adanja suatu titik perte

muan antara kedua adjaran tersebut.Perbedaan prinsipiil antara sefis-
, b■. . .. ■ ■ : ucrlv?t.b pud 1 ■' .. u? : .. a ...'...an 1 ■ .. -^embiarkan nenjaluran kearah kenisbian ataupun pendirian skeptisismesofictik sobajian besar terdampar pada masaalah ke-
metodikan semata dengan melupakan dasar ‘tudjuan kefalsafahan s iuI i,pa-
.? ■. metodik Socrates,'biarpun selajang pandang ia terlihat bersifat ne
gatif ,ate& totnp-i tetap ia mendjurus kearah pembangunan positif kehidupan budhi susila tiap manusia.Penjelidikan etis dan pembentukan per

in pribadi selalu merupakan tudjuan mutlak dari metodik "heuristis”
Socrates.Kenjataan ini tak bisa dikata pada adjaran sofistik,karena pe-
mal ais letodik disini selalu diusahakan mempengaruhi kebutuhan vital
insting da afe :-afek manusia serta pers^t q e jala usah imengarah kepentjairan hakikat l.c on.:r.;'.n . -ii» .„•„•-■..aH cilajn sofistik hanja bertudjuan untuk bisa mempertahankan diri-. tala matjam seranpan--cap ./-.a a^an ■ .. .. fihak lain,tiaakapakah persoalannja akan tetap menggasing dalam pe mas
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tansi terachir dari seluruh pendidikan sofistis,karena
3eS la hitam dengan mudah bisa diputihkan asalkan sadja o-empunjai ketangksisan menggunakannya setjara berbelit-belit.Apakahdengan retorika penyelidikan tudjuan kehidupan bisa tercj leaijitu bir-

> il ‘ ng perlu dipusingkan dalam sofistik.Dan tak usah diherankan
pabila serangan pertama Socrates langsung ditudjukan kearaft segala ra-^am entensis retoris sofistik,karena serangan kearah ni berarti a-
tikan aktivitet uratsjaraf penghidupan gei‘7: ;ui .ujIijtik pvH umum | ..

dasar perbedaan prinsipiil antara sofistik dan Socrates.a-ijata kalau kita perhatikan pendirian Socrates dalam "Gorgias"
pendapat,seorang sofis-retor tak mentjari kebenaran,ke il

?eka hanja mentjari kekuasaan dan kepuasan bagii ' 1 ' iri. J 3 tori] di ... ap se . ■ .1 ■ c.ri ~
arti kata yang seburuk-buruknya.Dyarak yangantara sofistik dan adjaran Socrates,Plato,Aristoteles tak mungkinbis itutupi lagi disebab oleh dasar beda pandangandunia yan ilam.

Meskipun Socrates dilahirkan^jjliantara sofis,dididik dan dalam garis b
tentu cljivjp. n m,r. Lcr. ii m;, j. : i1. .. ■' ,n. se mdyan

pengetahuan saja Socrates tetap bukan seorang pe mut jaran u fistik.
inj sardyana-sardyana yang tetap mempertahankan kei fisai figur So

crates, sebagai djuga kita djumpai pada komidi Attia Aristiphanes "Awan"',
namun sangat sulit sekali bisa menemukan adjaran-adjaran Socrates yang
membenarkan predikat kesofisannya.Socrates sendiri kurang mentyurahkanperhatian kearah pemetjahan soal fisik kealaman,disebab adyarannya yang
bertyorak ahthropik-moralistik,tak dyauh beda dengan pendirian penganut
faham-faham sofistik.Biarpun demikian Socrates tetap Socrates dan bukania tergolong sebagai seorang sofis.

ti'-up hidup Socrates terhadap sofistik,selintas lihat bersigat sederhana,akan tetapi penindyauan historis mendalam memperlihatkan betapa
end^Ldih buih pertyektyokan antarsardyana sedyarah kefalsafahan.Disatu

fihak ditemukan sardyana-sardyana yang bersitegangleher mempertahankan
konsepsi,sikap hidup Socrates yang tetap menjetudyui atau sedikitnya
mempunyai simpati terhadap sofistik,akan tetapi difihak lain ditei
sardyana-sardyana yang hidtorii bisa membuktikan kebehyian Socrates ter
idap se ila ipa yang berbau sofistis.Umpamanya sadya Heinrich Maier (1)

tak bisa menyetudyui suatu lukisan tradisionil sikap Socrates berhad
sofistik yang selalu dimusuhinja.Menurut Maier,;sikap Socrates tidak i u-

-j--''';., i. ■/. ■: ?i’ ..ja gerakan t rsebui ianggap i
elemen terpenting dalam u :d . i i.
Kesemuaan ini oleh Heinrich Maier disimpulkan dari "Eratagoras" dan "Apo
logi” Plato.Tapi difihak lain terdapat pula sardyana-sardyana yan tidak
>nyetudyui kesimpulan Maier,karena menurut mereka. ' n juga menyendikan
:esimpulannya pada "Apologi" Plat o, pendapa t Mo.iru •:
Oleh prof.dr.Is.v.Dyk (2) dibuktikan inkonsek.vensi tjaraberfikir Maier,
karena dibagian lain ia sendiri nenyetudyui serangan Socrates terhadap
retodik retorika sofistik ;jan ■■ djuga dianggapnya sebagai pusa" hidup ■

g di Athena.Tapi anehnya,Socrates sonfi-
.e /a tradisionil ban;;-=L dilukis :an setja-sibuk ;enga*''Jjrk.m iL.u-' t sebagai alat l:_>-Strepsiades ,ajahr’ja ndiri.

etodik retorika sofistik yang <
W: f .1safah Jang baru berkemban;?i pernah dituduh sebagai seoran sofis jaag rerusrk "ji ?. p -..iVa'- . -pc^U'u

: lagi mer .... - .... - •.
sa Junani.Dalam "Awan" 4ristophanes,£ c bs eosfi^
ua c.ye.i..ka s?bagai seorang sofis jan/ sedang
retorika p.ida Phidippides,ya.;g .1^ . a ; n d'p .;. .

la .'.u’ penagih-penagih hut/ng r4-™-4

(l).l.einric'- aicr :Eokr^tes , sein ez’k und seine
St eliang.

(2). ;rol.Dr.Is.van Dyk: Socrates.


